BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Bc-:laknng Masaiafl '

Pemngkalan kualitas pt:ndtdikan dan perluasan kesernpatan bela_;ar terus
diupayakan oleh pemenntah Upaya-upaya tersebut mellputl penyebaran pembangunan
sekolah _un,tt-umt baru, p_enyqd__t_aaan sarana da.n p_;a_s\arana penditkung, ,-l'ehabllltasl %
gedung, pényempurnaan Euﬁikulum, dan peniﬁgka'tan sumber daya -Ifnanﬁ'sia tenaga
pendidik dan kcpendldikan Pendldlkan yang berkualitas dl tmgkat pendidlkan dasar
merupakan salah Satu- faktor yang mendasar untuk berlan Jut ke’ _;enjang pendldlkan leblh'
tinggi. _Pa_?.mngkatan tcr;;but udak tericpas . dari -berbagal upaya dad slrategf.
pembelaj:;'ran di unit terdepan %aitu di sekolah_*'sbi._col.ah untuk semua fm_at.__a pelajaran
yang diwajibkan kurikalum di seraua jenjang.

Bahasa lnggris merupakan_ sa.lah ‘satu mata -péiz(j'aran wajib di .Seko'l'ah
Menengah Pcrtama (SMP) dan Seko[ah Mcnengah Alas (SMA), bahkan sudah mulai di
pcrkena!kan di jenjang pendidlkan Sekolah Ddsar {SrD) terutama di Kota-kota. Hal ini
sesuai dcngan srruktur kurikulum_ yang' sudah berlaku 9clama ini. Dalam stmktur
kurikulum lcrsehut mata pelajaran- Bahasa lnggrls mendapat porsu scbagal mata '
pelajarpn__umum dan mata pelajaran pcn_]urusan.- “Ini membuktlkan bahwa mata pelajaran
Bahasa' Inggris mcmpun_'\’:ai.kqdhdukan yang saﬁgat‘.p-(mting.

Pembelajaraﬁ Bﬁhasa Inggfis; péda.ém umnya t’idak'Scm_udah yang di’bay_angkal_-l:
sebagian oranL Kcsuluan u:rsebut dlscbabkan Bahasa lng ris mempunyai Laraktensuk'
yang bcrbcda dari mai.i pelaqaran cksakta atau ma{a pelajaran llmu SOSlal yang lain.

Perbcd'a.an tersebut antarg la‘m terletak pada tUrtgsl ‘bahasa sebagai alat Komunikasi.



tentu saja proses komunikasi akan berjalan dengan baik kalau kedua pihak yang
berkomunikasi _dibekali dengan pengetahuan tentang -bahasa dan keterampilan
berbahasa. Sebagai contoh, untuk dap;t bérbit:ara_ 'Bahésa Inggﬁ's dengan baik, dalam
arti dapat dipahami maknanya -olch orang lain, seseorang perlu menguasaikosakata dan
tata bahasa dari bahasa tersebut. Dengan, penguasaan kosakata yang baik, keduanya
dapat saling memahami apa yang Sedang dibicarakan. ._ Hal, . ini menunjukkan. bahwa
belajar Bahasa Inggfis._ bukan saja belajar”Kosakata dan tata -bahaSé dalam arti

pengetahuannya, letapi'. harus  berupaya &te’ngﬁunakan atau- mengaplikasikan

pengetahuan tersebut’dalam kegiatan komunikasi.

Dalam-belajar ‘Bahasa Inggris, dikeqal keterampilan' reseptif dan keterampilan
produktif: Keterampilan réseptif adalah keterampilan yang sifatnya ménc.rima pesan
atau informasi seperti keterampilan menyimak (listening), dan keterampilan membaca
(reading).-Scdangkan keterampilan ' ‘produktif adalah._keterampilan yang sifatn.ya
menghasitkan pesan: atau informasi seperti - keterampilan berbicara (spéaking) dan -
keterampilan menulis (wrfting). |

Tujuan pengajaran Bahasa Inggris pada “hakikatnya adélah sebagai alat
komunikasi. Dalam kurikulum SMA 1987, pembelajaran Bahasa Inggris lebih ﬁanyak
mengarahkan tujuan pengajaran kebada kcbennaknéén i fungsi kofnunikasi. 4
Penyajian bahan pelajaran, bentuk-bentuk baha_éa selalu dikaitkan dengan makna bentuk
bahasa‘itu dan dengan pesan yang dimaksu&- unt‘uk disampaikan. Sementara dalam
kurikulum 1954.. ruang lingkup peﬁ"g'ajaran Bahasa Inggrisilebih mcnekankan pada
ketcrampiiéﬁ membaca, scdan_gkan- unsur-un$ur, bahasa seperti Qfa bahasa, kosakata,

lafal, dan ¢jaan dapat diajarkan untuk menunjang pengembangan keempat keterampilan



berbahasa tersebut, bukan untuk kepentingan penguasaan unsur-unsur bahasa itu
sendiri. Selanjutnya dalam Kurikulum 2004, lebih dipertegas lagi bahwa mata pelsjaran
Bahasa lnggﬁs memiliki tujuan untuk (1) mer;gcmbangkan kemémpmn .be_l'lic;munikasi -
dalam bahasa tersebut, (2) menumbuhkan kesadaran tentang hakikat bahasa itu sendiri,
dan (3) 'mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antar budaya serta
memperluas cakrawala budaya. _ '

Salah satu keterampilan pembelajaran ' Bahasa Inggris adalah’ keterampilan
membaca. Keterampilan membaca adalah ketgrampilan yang banyak dipénganjhi oleh
penguasaan kosakata: Penelitian Sugiarto sebagaimana yang dikutip oleh Syah'(2006)
menyebutkan bahwa kemampuan Siswa menengah atas dalam'membaca sangatmﬁdah.-
Kesimpulfan tersebut berasal dari data 76.95 %.éiswa ﬁngka( menengah' ata__s'tidak dapat
menggunakan kamus. Sedangkan siswa yang da'pat menggunakan kamus sebanyak 5 %.
Kesimpulan itt jaga dipengaruhi oleh penekanan guru'pada pengajaran struktur bahasa
yang terkait pada keahlian membaca. Pada uiiumnya Kemampuan miembaca siswa pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), Séi{oiah Mencngah Atas (SMA) sampai ke
Perguruan Tinggi (PT) masih sangat rendah. Scmentﬁra kegiatan mcmbacé merupakan
salah satu kecakapan berbahasa. Kecakapan membaca i__ni. dapat meningkat- bila
seseorang sering dan -banyak rﬁ_elakukan kcgia;an mem'bacé. Baﬁyak membaca akan
menciﬁtzﬂ(an kebiasaan dan Kecakapan membaca yang baik. Memahaﬁlji wacana sebagai
proses ‘dari proses stimulus dan menggali/ pengetahuan melalui interaksi dan
pengembangai bahasa tulisan.

Di-dalam kelas, guru seharusnya . rﬁch"gguna_kén berbagai. s:r;teg_i pe_nibéiajaran

agar dapat memberi daya tarik kepada siswa. Kesulitan yang paling sering dihadapi
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siswa biasanya untuk memahami konsep dan prinsip-prinsip dari materi yang dipelajari
termasuk di dalamnya kesulitan dalam mengingat kosakata yang telah dipelajari. Di
samping ift kesulitan. lain juga akibat aaﬁ-_klmgnyg interaksi ‘dap’ Kreasi dalarﬁ
menyelesaikan tugas belajar. ‘Hal ini berawal dari kurangnya strategi yang dilakukan
guru dalam mgmbimbing siswa agar mampu memecahkan masalah baru yang
dihadapinya dalani belajar. Guru-sering. terpaku hanya dcngan satu strategi, yang.
dianggapnya paling sederhana dan mudah dilakukm- seperti rﬁcu_)de ce_i'amah. Guru |
tidak mencoba dengan strategi yang lain seperti strategi pembelajaran kebermaknaan
yang akhir-akhir_inicbanyak dibicarakan orang. Strategi pembelajaran dengan 'metode
ceramah bukan tidak memberi hasil, akan tetapi satu strategibelum tentu sestai-denigan
materi. yarig berbeda dan tuj_uan yang berbeda, sebagaimana yang dinyatakan Sanjaya
(2006). bahwa tidak ada-satu ‘strategi lebih baik dari strategi yang lain dalam semua
materi, .maka gura‘harus mampu. menggunakan strategi mengajar-yang bervariasi, dan-
membuat Keputusan yang tepat- kapan masing-masing strategi itu digunakan palin'g".
efektif. Pémbelajaran dengan ‘cara monoton bisa/ menimbulkan kecendertingan siswa
menghapal kosakata untuk memahami isi wacana sehingga menjadi beban berat bagi
siswa untuk mempélajarai Bahasa Inggris. Dalam pémbélajﬁran materi membaca
Bahasa Inggris, siswa.sering membaca wacana hanya'awal atausakhimya $aja untuk
mencari idc utama, sementara-dalam Bahasa lnggns ide utama tersebut bisa berada di
awal, di tengah atau di akhir dari suatu wacana. Hal-ini terjadi antara lain'karena_ faktor
keterbatasan -pen_gua'saan kosakata “yang dimiliki siswa, "'ﬁehingga mengurangi- rasa
keingintahuan dan muncul rasa .bosa.n siswa_ untuk mengiku.li' alur wacana yang

dihaddpinya. Di sampifg| ito materi pelajaran lersebut dirasakan |siswa kurang



bermakna. Suatu strategi digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tersebut tercapai secara
efektif. Ini berarti, strategi tersebut digunakan untuk mefcﬁlisasikzin rencanayang telah
ditetapka.

Sebagaimana dijelaskan dalam teori konstruktivisme bahwa proses perolehan
pengetahuan -melibatkan interpretasi siswa. Interpretasi ini. dipengaruhi  oleh
pengalaman masa lalu .seseomng' yang sangét beragam dengan tingkat yang berbeda-
beda pada setiap orang. Siswa belajar sebagai pribadi memiliki perbedaan dari siswa
yang lain. Perbedaan itu mungkin dalam’ hal pengalaman, minat;” bakat, kebiasaan"
belajar, keceérdasan,. dan lain-lair_l. Guru-tidak dapat menyamaratakan semua-siswa
dalam segala hal. Oleh karena itu guru periu menggunakan strategi ‘mengajar yang
bervariasi, Dalam proses:pembelajaran, yang paling berkepentingan 1alah siswa, sebab
tujuan yang harus/dicapai dari proses tersebut adalah perubahian perilaku siswa..Dengan
demikian dalam memilih dan menggunakan strategi-pembeldjaran, faktor Siswa juga
harus menjadi salah satu. pertimbangan agar" hasil’ pembelajaran lebih ‘efektif dan
bermakna. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, proses tanya jawab yang '-terarah dan
problem solving juga merupakan salah-satu kebermaknaan. Strategi pembelajaran
kebermaknash yang menekankan padé tujuan dan fungsi bahasa, baik yang 'l":.li-gu.nakan
pada saat pembelajaran berlangsung maupun dalam-kehidupan sehari-hari merupakan
bagian dari kebermaknaan.

Menurut Ausubel (dalam Brown, 1980) belajar bermakna adalah suatu_proses
menghubungkan dan mcngaitkan materi baru deng_a'n. sm;ktur kognitif, yarig-telah adaA. '

Pembelajaran dengan strategi  kebermaknaan | mienuntut kreativitas guru untuk



merancang pembelajaran, sehingga siswa tertarik dan termotivasi untuk berperan aktif
secara bertahap. Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses-pembelajaran menjadikan
pembelajaran lebih efektif. 'K@Elctifan siswa dapat ditimbulkan dengan bebefapa upaya -
antara lain’ (1) menciptakan| situasi agar kegiatan belajar muncul dari diri siswa, (2)
siswa mampu‘menyesuaikan diri dengan lingkungan' belajarnya, dan (3) ﬁcmbcﬁkm
umpan balik. Divsamping itu upaya .lain yang dapat dilakukan guru agar proses
pembelajaréﬁ berlangsung lebih_ﬁcnaﬁk dan henimbglkm minat. siswa -adalah antara
lain dengan memanfaatkan media yang tersedia 'di. sekolah secara optimal seperti
televisi, VED ‘pembelajaran, taperecorder, atau dén‘ga_n media rancangén gury itq'
sendiri secara konvensional seperti kartu, atau media_gr-aﬁs léinnya. Upaya guru sepem
ini aka_ﬁ dapat menciptakan lingkungan kelas yang_ mérangsang munculnya kreativitas
siswa, ;ﬁengajukan péﬁanyaﬁn-pertanyaan yang> terarah dengan | memadukan
perkembangan-kognitif, afektif, dan. psikofﬁotorik siswa, Schinggé mendorong suasana
pembelajaran yan.g menantang dan Variatif.

Menurut Dimyzﬁi da'_n Mudjiono '(19_9.9}. guru adalah p'en'aidik yang
membelajarkan  siswa. /Dalam usaha pembelajaran siswa, = guru, -- melakukan
pengorganiégéién; penyajian bahan ajar dengan stratcgi pembelajaran tertentu, da.n_:j_ﬁga
melakukan evalﬁasi hasil belajar. Scn;cntara Dick dar:I Iiciscr- (daiam Sya-fgruddin. dan
Nasution, 2005) menyaia_k_an. bahwa pembelajaran yang efektif : merupakan suatu
pembelajaran  yang “memungkinkan siswa/ memperoleh keterampilan khusus,
pcngetahua.n,. dan terbentuk sikapnya.Pembelajaran eﬁ:kti-f‘_ jug_a pembelajaran -yaﬁg
membta siswanya.mgrasa. sen.aﬁg l’cn;belajaran ‘dikatakan efektif apahil.a l.ujuan

pembelajaran tercapai sesuaj dengan apa yang ‘telah direncanakan, karena siswa



merupakan pusat kegiatan pembelajaran itu sendiri. Sebaliknya pembelajaran yang
tidak efektif tentulah tidak akan mencapai hasil yang menggembirakan. Derngan
demikian’apabila ditujdkan kepada hasil pefibMlajafat Bahasa Ingialy d7/ SMA urituk
kota Médan khususnya, vsith dapat dikatakan belum mencapai hasil sebagaimana yang
diharapkan, karena masih banyak. peserta ujian nasional (UN) yang ‘tidak, lulus
disebabkan belum mencapai target batas kelulusan minimal seperti terlihat pada Tabel I
berikut i ' 8

Tabel 1. Hasil UN Bahasa Inggris Jurusan IPA‘dan IPS SMA Kota Medan

No. Tihin Nilai Rata=rata_|" Nilai Terendah *|" Nilai Tertinggi
1. |~ 2003:2004 177 1.35. - e 7.33

2./ b 2004-2005 6.48 Z 083 710,00

3] 41 2005-2006 - 7.47 - 1] 1.60 9.90

Sumber Dinas Pendidikan Kota Medan

Demikian .pula halnya dengan, hasil bélajar Bahdsa Inggris'di SMA Kemala
Bhayangkari 1 :Medan yang memjadi objek penelitian, Perolehian nilai UN pada kurtin
waktu _yang sama belum menggembirakan sebagaimana. yang disajikaﬂ padaTabel 2.

Tabel 2. Hasil UN Bahasa Inggris .luru.'s:fm 1PA dan IPS Siswa SMA Kemala
Bhayangkari'\] Medan : :

No. CPaliEe s Nilai ~ Rata=rata. | Nilai Terendah. | Nilai Tertihggi--

1. | 2003-2004_° 5.15 ATELN - J646
2. |- 20042005 6.19 550 11900
3. | % 20052006 =|) \ % 623 540 A=)

Sumber Dinas Pendidikan‘Kota Medan

Dari-data, di atas, perolehan. nilai yang dicapai-di kota Medan masih sangat
rendah; karena masih terdapﬁ: nilai 0.83 dam nildi * satu koma, sementara di SMA

Kemal'a..Bhayangkari ¥ ‘Medan  dapat dikatakart, belum mencapal, “hasil yang



menggembirakan meskipun batas perolehan nilai terendah sudah di atas nilai minimal
kelulusan pada tahun 2005-2006 _ya_itu > 4,26, terutama t_iilihat dari program-jangka
mcneng_al_i sekolah baliwa pada tahun pelajaran '200?-‘20'0.8.nil.ai rafa_—rata mata pelajaran
UN > 7,00. Program seKolah ini cukup beralasan karena letak sckolah yang strategis
berada di dalam kota, proses pembelajaran beflangsung dengan baik dan'lancar, serta
hasil wawancarﬁ dengan beberapa guru serta kepala se_i_colah, melihat visi dan.misi
sekolah, It'erlcbih lagi Bila dihubungkan deﬁgan kétuntasan belajéf-ya_ng‘ diamanatkan
dalam | Kurikulum Berbasis' Kompetensi (KBK)' tahun 2004 yang menicapai batas
ketuntasan belajar minimal 75 %, perolehan nilai UN_yang:diperoleh secara ratasata
masih belum. menggembirakan.

Pényebab rendahnya '.hasil UN ini tenﬁi_lah "ba.nlyak faktor, adap'uﬁ faktor-faktor
tersebut antara lain: faktor, pertama, strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang
variatif, guru ¢enderung dengan-satl' Strategi untuk semud ‘materi pelajaran;--.St_ra_tegi
pembelajar'én yang' séring digunakan guru-adalah strategi pc'mb'elajaran konvensional
sepcni.rr.letode ceramah éeﬁ_ingga proses pembélajal;an banyak bersumber &afi satu arah.
Kegiatan pembelajaran_seperti ini kurang membantu”siswa memahami wa;‘:'ana Bahasa
Inggris yang sedang dihadapi, karena ;s‘.iswa lebih banyak-berperan melaksanaka_h. apa
yang dipé;rihfahkan oleh guru, Péran Iguru masih terlalu dominan schagai peﬁefansfe'r
pengetahuan kepada siswa. Spmemara tingké}t kesulitan belajar sisw_a. berbeda, dan
mungkio saja terjadi apa yang dianggap guru pérluy tidak periu bagi siswa. Siswa juga
tidak diarah_'kan se'é_ara kreatif dalam ménemukan kosakata yang dianggap suut, seperti
mencari _dalam karﬁu's “atau .bertanya kepada _{Efna'n.- sekela;, maupug mencot.)a. '

menafsirkan dalam kontcks kalimat. Suasanar-belajar seperti ini memunculkan sikap



pasif. Oleh karena itu sebelum memasuki kelas guru harus memahami betul materi
yang akan dipelajari siswa dan harus mampu memilih strategi yang tepat. Guru harus
mcmperbalikaﬁ kcsesﬁéi'ar’r strategi pcmbeléjan_:an denéan tujuan, bahan pelajaran, alat
dan sumber belajar, siswa, dan guru itu sendiri. Ketepatan guru memilih strategi
pembelajaran . akan _dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, Karena' guru, akan
merancang _ktgiétan pembelajaran’ lebih bervariasi. Dengan adanya variasi 'kegiﬁan
pembelajaran tentu mcnimbu'lkﬁn suasana belajar Yéng lebih akﬁf dan interaktif
sehingga pembelajaran akan l'ebi_h efektif.

Faktor kedua, kurang variatifiiya guru’menggunakan wiateri pembelajaran’ dari
sumber yang, ta-iﬁ sclain buku’ teks' ‘siswa, Dengan de’miki_a_n_ _siswa ccnd'e.r'ung;
menyelésa'.ikan tugas b_elajamya-'banya dari materi pel:ijaran yang sud_i_:lh térsedia dalam
buku teks;. proses belajar éc_pcn'i ini membuat sfswabersifat pasif. Gary h'a.r.'us berusaha
menciptakan- suasana-belajar Eerpué,_a_t pada siswa, tenhas_l_l:k untuk mencari-materi
pelajaran Yatig lebil Sesuai dengart apa'yang__dibuzuhkan oleh Siéwaitu sen_dir'i.' Guru“
kreatif memanfaatkan sumBer bélajar yang ter;e_dia' t&uMa yang ad:a di sékimr siswa,
serta m:ﬁanfaatkan media p‘i:l_'nbeiajaran ya.ng_.telaﬁ tersedia di sekolah‘.-lGuru harus
menyadari bahw_;a peran guru bukan_s}_at_u'-'s'atunya sumber'_b._f.-,ll.ajar, tetapi lebih 'k_cba_dz__x
peran seagh! fasilitatde Dengdn; demikian berarti gutu Serupay- chumispian stkap
belajar siswa yang tinggi ;se::rta memberi  pelayanan pcmbelajarah _da_b sekaligus
membimbing u_ntuk mcm.pennud-ah_ siswa belajar. |

Faktor ketiga, tujuan pembelajaran Bahasa Inggris-selama ini lebih bla'nyak
menekankan kepada prbac's m_,empei.ajari bahasa itu secara gramaiika bukan'se}-:mgai alat ~

komunikasi. Dengan kondisi belajar seperti ini akibatnya siswa kurang berani untuk



mengungkapkan gagasannya karena takut salah dari segi structure, sementara
perbendaharaan kata yang dimiliki siswa sudah memungkinkan untuk digunakan
berkomunikasi meskipun dalam kalimﬁf yaﬁg- terbatas, Guru kufang mend@roﬁg siswa .
untuk mémbiasakan diri | berkomunikasi - dalam ~ Bahasa inggr{s selama  proses
pcmbelajafan Jberlangsung Baik dengan guru n.1aupu'r.|._ sesama siswa di dalam kelas atau
di luar kelas. B | I. . _ :

Dengan mempéthg’tikan _faktor-faktc.)r.yahg diseﬁutkan di atas, sa}ai_i_ satu upaya
yang perlu dilakukan guru adalah mcnerapkan. Strafegi pembelajarah yang tepat agar
pembclajaran memberikan hasil ya_ng Jebih/ baik “sckaligus: hasil belajar ‘tersebut
bermakna bagi. si_swa, Strategi yang. akan dibahas dalam kéjian _ ini adaiah’.stmtegi_
pcmbelaj;xran kebermaknaan._f’.éml.:»elajaran dén_gan_.'slrategi kebenna.kna;an. ménciptakan
kondisi', pembelajaran terpusat-pada siswa, sedangkan guru lebih sebagat fasilitator.
Strategi pembelajaran kebcnnéknaan ‘meéndorong lcr.ciplah_ya‘éuasana belajar-sekaligus
berupaya mengaktifkan pengetahuani’ yahg telah ada pada“diri Siswa serta_mengaitkan< .
dengan mél.eri pelajaran yarig—_ baru Kemampuan menghubungkan pcngemhuan yang
telah dimiliki tersebut akﬁn tﬁc;mbimbing siswa untuk memecahkan masalahbelajamya,

sehingga memudahkan untuk memahami wacana yang dibacanya:

B. ldentiﬁkzsi Masalah

\Berangkat dari lata bélakang yang telah dikemukakan di atas, ‘masalah yang
akan ditélil_i adalah-hal-hal yanp bérkaiten dengan strateigipembélajaran untwk tingka
SMA., khusus mata pelajaran Bahasa: Inggris dengan memperhatikan kemampuan yﬂng
ada pada sisgva, Berkéit"ai‘l d.cn.i._.’,an kondisi- BilY dad tujuan yang diharapkan, maka

muncul, beberapa pertanyaan ‘yang mendasar antara,lain: Apakah strategi pembelajaran
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berpengaruh terhadap keampuan memahami wacana Bahasa Inggris? Apakah
penguasaan kosakata berpengaruh terhadap pemahaman wacana Bahasa Inggris?
Apakah guru menggunakan berbagai stlﬁte"gi untuk “pencapaian “hasil Kemampuan |
memahami. wacana Bahasa —Inggris? Apakah -pembelajaran dengan strategi
kebermaknaan: berpengaruh terhadap kemampuan memahami wacana Bahasé Inggris?
Apakah pembelajaran dengan strategi kebermaknaan berpengaruh terhadap penguasaan
Kosakata? Aﬁakah hasil belajar'seﬁagai kemarﬁpuan memahami waéana Bahasa Inggris
dengan strategi pembelajaran. kebermaknaan lebih! tinggi dari pada-dengan strategi
pembelajaran konvensional? Apakah pembelajaran dé'ng_an strategi kebermaknazn dan
penguasaan-kosakata m'@m_berika_n I"_;a.sii vang berbeda tcrha_dab-' kemampuan memahémi
wacana Bahasa inggris? Apakah media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalé'm memahami w‘écana Bahasa Inggris? ‘Apakah sumber-sumber belajar yang
ada di sekitar_siswa telah dimanifaatkan'dhiam pem'belaj'a'r‘ain? Ap’akah guru._hanya
menggunakan buku pelajaran yang'ada pada siswa sebapai sumber belajar? Apakali
kemampuan belajar sisﬁa telah meningkat dari .ta.hun ke tahun _deugﬁn strategi
pembelajaran yang biasa digun__ékan? Apakah péngﬁasaan Kosakata yang te_l;rh dimiliki
siswa dapat ﬁt@mﬁimbingnya memahami-wacana Bahasa. Inggris? Apakah pfog;;s_
pembelajaran ya;lg berlangsung _selamé ini- eukup me#_larn'ik bag| siswa? Apakah rasa
keingintahuan siswa untuk memahami isi wacaﬁa cukgp tinggi? Apakaﬁ $uasana belajar
yang berlangsung cukup Véria-lif'? Apakah strai;egi 'ﬁembclajaran kcbcrmak.naan lebih
mendorong tcré-i”;")ta suasana bélaj_&r"_yé’ng aktif 7 ApaKah "slr_atcgi pembelajaraﬁ _
kebemtakha#n leﬁih .m'cmbamu éis.wa meﬁyimpan pengetahuannya ;ialarr’;-{oﬁg-n.zrm

memory? Apakah dengan strategi pembelajaran kebermaknaan akan: ierjadi interaksi



pembelajaran di kelas lebih aktif dan menarik? Apakah siswa mempunyai minat yang

tinggi untuk memahami wacana Bahasa Inggris?

C. Pembat_:;san Masalail : | :

Mengingat begitu fuasnya cakupan masalah'dalam identifikasi masalah, maka
perlu dibatasi- hal-hal yahg menjadi' ‘kajian dalaxﬁ pénei_i;_ian' ini, yaitu - stratégi
pembelajapdn;."pengudsaan, kosakata,” din” kemampuai. memaliami wacand - Bihas -
Inggris. Strategi pembelajaran yang dikaji adala'jj _s&*ategi pembelajarén kebermaknaan
dan stratagi pembelajaran .koﬁv_é.nsional. Pcmbciajaraﬁ dengan slratcg;- kebérmaknaan
adalah kerﬂampﬁgﬁ memungsikan"b#haéa itu baik scba‘g_ai -aiat'komunikasi me.__l___z_i-l_ui
proses, lat_ih’a’n dan.aplikaf'si serta kéiﬁafﬁﬁuhﬁ-siswa_ ﬁlﬁh’gailkan 'dch_gan peh‘gc{ahﬁan '
vang teiaﬂ ada digunakan untuk mcmbimbingnya memecahkan masalah 5eiajamya.
Proses kemampua_n menga‘itkziﬁ .dengan pengaldman yang telah ada dapat berfungsi
untuk memp-i_:.rluias kemampuan atau pemahaman SESW;i t__enztalng.matcri pelajaran.-yang
sedang d‘i'hadépinya‘ "

Pé_nguasaan kosa};ata_ gdalah penguasaan . k_-psakata tinggi .-_da:u penguasaan
kosakz:l{a; cendah _ yaitu p‘engti‘asgan scjumlah’ kosakata, yang_ disusun berdasarkan o
gramatika melalu p_rlcrsefs, peng_etah‘ua{ﬁ;_ pémahaman, ddn 'ﬁp'likasi. Baik siswa_yang :
diajar defigan strategi pembelajaran kebcﬁﬁaknaaﬂ"- maupun stfzitcgi .pcmge:ajaran
konvensional. | :

l(.e'm_ampuan._ memahani '\\."3(;3.]'18 ? Bahasa Ingéris, wyant dimaksud “adalah®
kemampuan |-1.1t3|1;lb3c_ar'_ untuk memahami isi wacana yaﬂ_g_‘lcnu-i-is; secara Iitcral'mau'pun ;
inferensial . Kemampuan-itu melalui pmses.'.pcngc.tahuan. pcmahaman._'daﬁ analisis,

baik yang diajar denganstrategi pembelajaran”kebermaknaan maupun déngan strategi
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pembelajaran konvensional pada kawasan kognitif, dalam aspek: ingatan

(remembering), pemahaman (understanding), aplikasi (apply), dan analisis (analyze).

D. Perumm:;an Masalah
Dati pembatasan ma'-_saiah di atas, maka peaelitian ini dapat dinir_nuskéh sebagai
berikut :

1. Apakabterdapat perbedaan kgma'rﬁ'puén fgnahami wetina Bahasa Inggris- antara
siswa yang diajar dengan mtegi pembelaj_laraﬁ kebermaknaan .d'_an lyang diajar
dengan strategi pembeléjaran konvensional?.

2. Apakah terdapat perbedaan kemambﬁaﬁ memahami wa&gné- Bahasa Inggris anta'_ra'._
siswa.ya'ﬁ'g.memilik.i'kosakata_t-ingi dan yang.mf_:miliki ko#ﬁkaiﬂ‘ircndah?u

3. Apakah terdapat interalgsi: antara strategi pcﬁ)bc.iajamn dan peng_uasaaﬁ. kosakata

dalam mempengaruhi kémampuan memahami wacana Bahasa [nggris ?

E. Tujuan Penelitian'

Tujuan penelitian ihi .ﬁdalah untuk mengt;_tahq:i dan mendeskripls-ikan &

1. Perbedaan kemampuan memahami wacana Béhasa Inggris antara éiswa, yang diajar
dengan Slralc_:gi_ . ﬁembelajarilln kébcjn'ﬁaknaan dan yahg diajar dengan 'stratf_:_gi-
pembe'l_z-:tj'a.ran l.u.)ﬁve'.r;s'ronal. . . CS

2. Perbedaan kemampuan | memahami wacaﬁ_a 'Bal;tésa Inggris aﬁlara- siswa vang
memiliki kosakalg_!inggi dan yang memiliki :kosaiam rendah. |

3. Interaksi -a{;rt'z:stra strategi p:ém.béilajaran dan .pt_::riguasﬁan kosakat.a" _'d_a-l-a_m'

menipéngaruhi kemampuan memahami wacana Bahasa Inggris. ™



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun
secara praktis. Secara teoretis, diharapkan bérrhanfaat‘ dalam upaya pquembgﬁgan ilmu :
penngetahuan, terutama pengembangan strategi pembelajaran kebetmak;_haan_ Hasil
penelitian 'ini diharapkan dapat memperkaya khasanah bidang keil;nuan, .kh_nsusnya
mengenai kemampuan memahami_ wacana_Bahasa lnggri;'. dan kaitarinya_ deﬂgan
strategi .;pernbelajaran kebermaknaan dan pcﬁgua.saan kosakata. Di samping itu hasil
dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagailandasan untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut, terutama’ mengenai. variabel yang diteliti maupun’ variabel ‘yang, lebiho
kompleks dalam pcngcmbangan kc_r‘hampuan memahami wacana Bahasa Inggris. .

Manfaat praktis yang dimaksudkan adalah '.'sébagai masuk%m bagi guru dalam
meningk_atkan hasil bclajaf_ Bahasa Inggris. Manfaat fainnya adalah hasil penclitian ini
diharapkandapat menjadi bahan pertimba'ngan bagi " gurti ' dafam ‘menyusun strategi
pembelajaran; khususaya pembelajaran Kemampuan memahaini wacana Bahasa:Inggris.
Selanjutnya hasil pcneliﬁén ini diharapkan dapat dijédikan sebagai salah -éam pilihan
strategi’ pembelajaran Bahasa -[nggris baik di _jeftjzing pendidikan’ dasar'- maupun di

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.



